
Tata Ibadah 22 Februari 2026– GKI Graha Raya | 1 
 

TATA IBADAH MINGGU PRA-PASKAH I 
Minggu, 22 Februari 2026 

Tema: “KESAHAJAAN BUKAN KESERAKAHAN” 

Dilayani oleh: Pdt. Nikodemus Eko Aiwanto 

 

Persiapan: 

• Lonceng dibunyikan (2x)  

• Penyalaan Lilin  

• Penayangan Warta Jemaat 

• Lonceng dibunyikan (1x) 

• Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia) 
 

 

I. BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH       (berdiri)                 
Pnt. :  Sungguh baik bersyukur kepada TUHAN, dan bermazmur bagi nama- 
  Mu, Engkau Yang Maha Tinggi.  
Umat :  untuk memberitakan kasih setia-Mu di waktu pagi dan kebenaran-Mu di  
  waktu malam,  
Pnt. :  dengan mandolin sepuluh senar dan dengan gambus, dengan iringan  
  kecapi.  
Umat : Pujilah Dia dengan rebana dan tari-tarian, pujilah Dia dengan  
  permainan kecapi dan seruling!  
Pnt. :  Sebab telah Kau buat aku bersukacita, ya TUHAN, dengan pekerjaan- 
  Mu, 
Umat :  karena perbuatan tangan-Mu, aku akan bersorak-sorai. 

 

NYANYIAN UMAT 
PKJ 29: 1,3,4 “PATUT SEGENAP YANG ADA” 
Syair: Let All Mortal Flesh Keep Silence, Gerard Moultrie (1829 – 1885), 
Terjemahan: H. A. Pandopo, 1987, 
Lagu: Perancis, abad ke-17 
la = d 2 ketuk 

1. Patut segenap yang ada diam dan sujud sembah, 
mengosongkan pikirannya dari barang dunia, 
kar’na Tuhan sungguh hadir, patut dipermulia. 
 

(Pelayan memasuki ruang ibadah) 
 

3.  Malak mengiringi Dia, Putra Allah yang esa, 
Cah’ya dari Cah’ya murni hadir dalam dunia, 
Kuasa Iblis harus mundur, kegelapan pun enyah. 
 

4.  Serafim menutup wajah, kerubim sujud sembah, 
sungkem di hadapan Dia dan menyanyi tak lelah: 
Haleluya, Haleluya, Tuhan Mahamulia. 
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VOTUM 
PF : Kita masuki ibadah Prapaskah pertama ini dengan pengakuan: Penolong kita 

yang sejati adalah Tuhan yang menciptakan langit, bumi dan segala isinya, dan 
yang setia menepati janji keselamatan yang telah dinyatakan-Nya. 

Umat : (menyanyikan) Amin, amin, amin 
 

   
PF : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus 

Kristus menyertai Saudara sekalian. 
Umat : menyertai saudara juga 
 

KATA PEMBUKA                 (duduk) 
 

NYANYIAN UMAT 
PKJ 176: 1,2,4“TUHAN MEMBERIKAN KITA TANAH AIR” 
Syair dan lagu: M. Karatem, 1998 
do = c 4 ketuk 

1. Tuhan memberikan kita 
tanah air yang merdeka. 
Juga kedaulatan rakyat 
di persada Indonesia. 

 
Refrein: 
Tuhan, ajarlah kami 
supaya arif bijaksana 
serta senantiasa 
membukakan diri. 
Bersemangatkan kasih, 
saling menjalin pengertian, 
kami membina dan 
membangun bangsa ini. 
 

2. Orang angkuh dan serakah 
melecehkan keadilan; 
oleh nafsu berkuasa 
hukum rimba dihalalkan. Reff.. 

 
4.  Tuhan, lihat bangsa kami 

diterjang gelombang ribut. 
Tolong kami mengatasi 
kemelut dan kehancuran. Reff.. 

 

PENGAKUAN DOSA 
 

NYANYIAN UMAT 

NKB 12: 1- 2  “O TUHANKU, KAU DATANG KE DUNIA” 
Syair: O Lam van God; Johan de Heer, 
Terjemahan: F. Suleeman 
 

1. O Tuhanku, ‘Kau datang ke dunia, 
untuk menghapus dosa umatMu. 
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Bagai seekor rusa yang dahaga, 
padaMu Tuhanku, merindu hatiku 
 

Refrein: 
Aku berserah, ya Tuhan, padaMu, 
‘ku b’rikan bagiMu seluruh hidupku. 
 

2. ‘Ku bersedih kar’na tekanan dosa 
dan jiwaku terkungkung dalam g’lap. 
Kini berikan damai dan sentosa, 
tahirkan diriku dan dosa pun lenyap. Reff:… 
 

BERITA ANUGERAH                       (berdiri) 

PF  :  Sambut dan terimalah anugerah pengampunan dari Allah sebagaimana 
diwartakan di dalam 1 Yohanes 3: 23-24  

  “Inilah perintah-Nya: Supaya kita percaya kepada nama Yesus Kristus, Anak-
Nya, dan saling mengasihi sesuai dengan perintah yang diberikan Kristus kepada 
kita. Siapa yang menuruti segala perintah-Nya, tinggal di dalam Allah dan Allah 
di dalam dia. Dengan inilah kita ketahui, bahwa Allah tinggal di dalam kita, yaitu 
dengan Roh yang telah Ia karuniakan kepada kita.”  

  Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 
Umat  : Syukur kepada Allah! 
 PF : Sebagaimana Tuhan telah memperdamaikan kita dengan diriNya, marilah kita 

berdamai satu sama lain. Damai Tuhan besertamu. 
Umat  :  Dan besertamu juga! 

  (Umat saling bersalaman sambil menyanyikan lagu Kucinta Keluarga 
Tuhan) 

 

NYANYIAN UMAT 
“Ku Cinta Keluarga Tuhan” (2 kali) 

 Ku cinta k'luarga Tuhan 
Terjalin mesra sekali 
Semua saling mengasihi 
Betapa s'nang ku menjadi 
K'luarganya Tuhan 

 
NYANYIAN UMAT  

GB 69: 1,2 “KUMULAI DARI DIRI SENDIRI”  
Syair dan Lagu dibuat oleh : Pontas Purba pada tahun 2005, Do = Es, 4/4. 
tempo Adagio (lambat) MM = 66-76 BPM 
 

1. Kumulai dari diri sendiri 
untuk melakukan yang terbaik. 
Kumulai dari diri sendiri, 
hidup jujur dengan hikmat Tuhanku. 
Tekadku Tuhan: mengikut-Mu selama hidupku, 
berpegang teguh kepada iman dan percayaku. 
Akan kumulai dari diriku 
melakukan sikap yang benar. 
Biar pun kecil dan sederhana, 
Tuhan dapat membuat jadi besar. 
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2. Kumulai dari keluargaku 
menjadi pelaku Firman-Mu. 
S'lalu mendengar tuntunan Tuhan, 
berserah pada rencana kasih-Mu. 
Kadang-kadang lain 
jawaban Tuhan atas doaku. 
Kupegang teguh, 
Tuhanku memberikan yang terbaik 
Kumulai dari keluargaku, 
hidup memancarkan kasih-Mu. 
Walau 'ku lemah dan tidak layak, 
kuasa Tuhan menguatkan diriku.     

         
             (duduk) 

II. PELAYANAN FIRMAN 
DOA EPIKLESE 
 

PEMBACAAN ALKITAB 
A. Bacaan Pertama 

L1.  :  Bacaan pertama menurut Kejadian 2:15-17, 3:1-7 (TB 2) 
  Demikianlah Sabda Tuhan! 

Umat :  Syukur kepada Allah! 
 

B. Mazmur Tanggapan 
L2  :   Mari kita menanggapi Sabda Tuhan di bacaan pertama, dengan menyanyikan 

Mazmur 32 :1-11(TB2) 

 
1) Bahagialah orang yang ditutupi dosanya. 

Semua pelanggarannya telah Tuhan ampuni. 
Bahagialah orang yang tak berjiwa penipu, 
yang tiap kesalahannya, tidak diperhitungkan. 
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2) Tulang – tulangku lesu, selama berdiri. 
Kar’na sepanjang hari terus aku mengeluh. 
Kar’na siang malam tanganMu menekanku. 
Bak musim panas yang terik, O, keringlah sum – sumku. 

 

3) Ku ungkapkan dosaku, tidaklah kusembunyikan. 
Ya, Tuhan kuakui pelanggaranku semua. 
Lalu Kau ampuni semua kesalahan,  
setiap kesalahan oleh kar’na dosaku. 

 

4) Orang – orang yang saleh berdoalah kepada-Mu, 
selagi Engkau dapat ditemui umat-Mu. 
Maka sesungguhnya diwaktu datang banjir; 
terjadi banjir yang besar, itu tak melandanya. 

 

5) Ku mau tunjukkan padamu jalan yang harus kau tempuh. 
Ku mau mem’bri nasihat, mataKu tertuju kepadamu. 
Jangan tak berakal budi, bagai kuda atau begal. 
Yang harus diarahkan dengan tali dan kekang. 

 

6) O, banyaklah kesakitan diderita orang fasik. 
Namun yang beriman diliputi-Nya dengan setia. 
Bersukalah dalam Tuhan. Bersoraklah orang benar! 
Hai, bersorak-sorailah orang – orang jujur! 

 

C. Bacaan Kedua 
L3 :  Bacaan kedua menurut Roma 5:12-19 (TB 2) 

 Demikianlah Sabda Tuhan! 
Umat :  Syukur kepada Allah 

Pembacaan Injil            
(berdiri) 

PF :  Pembacaan Injil, dari Matius 4:1-11 (TB2) 
Umat :  (menyanyikan) KJ 473a: Hosiana, Hosiana, Hosiana 
   

    (duduk) 
 

KHOTBAH 

“KESAHAJAAN BUKAN KESERAKAHAN” 
 

SAAT HENING  
    (Umat berdiri) 

PENGAKUAN IMAN RASULI                                 
(Umat duduk) 

 

PERKENALAN BAGI YANG BARU PERTAMA BERIBADAH DI GKI 
GRAHA RAYA 
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L i t u r g i  P e l a n t i k a n  P a n i t i a  P a s k a h   
D i   I b a d a h   K e - 2 

 

PENGANTAR 
 

DOA  SYUKUR 
.  

PERNYATAAN KEYAKINAN DAN JANJI 
 

PF  : Sekarang saya mengundang Saudara-saudari yang akan dilantik untuk berdiri, 
untuk menyatakan keyakinan dan janji Saudara-saudari dengan jujur dan tulus 
hati di hadapan Tuhan dan jemaat-Nya. 

 
        (para calon berdiri) 

 

Saudara-saudari telah menyatakan kesediaan Saudara-saudari untuk ambil 
bagian dalam pelayanan di Jemaat ini melalui badan-badan pelayanannya. 

• Percayakah Saudara-saudari bahwa sesungguhnya Allah sendiri, melalui 
Jemaat-Nya di sini, yang telah memanggil Saudara-saudari ke dalam 
pelayanan di Panitia Paskah tahun 2026  
 

• Yakinkah bahwa Allah yang telah memanggil Saudara-saudari ke dalam 
pelayanan akan tetap memimpin, menolong, dan memampukan dalam 
melaksanakan pelayanan Saudara-saudari? 

 

• Karena itu berjanjikah Saudara-saudari untuk melakukan pelayanan Saudara-
saudari dengan segenap kemampuan, kesetiaan, dan sukacita? 

 

  Apakah jawab Saudara-saudari? 
 

Panitia Paskah : Ya, kami percaya, yakin, dan berjanji. 
(semua calon menjawab secara bersama-sama) 

 

PELAYANAN PELANTIKAN 
PF :  Allah sumber damai sejahtera yang telah memanggil Saudara-saudari ke dalam 

pelayanan di Panitia Paskah GKI Graha Raya tahun 2026, kiranya menguduskan 
dan memelihara roh, jiwa, dan tubuh Saudara-saudari hingga tak bercacat pada 
kedatangan Yesus Kristus, Tuhan kita. Ia yang memanggil Saudara-saudari 
adalah setia, Ia juga menggenapinya. Amin. 

 
(Umat berdir) 

 

Umat Menyanyikan Doksologi menurut KJ 303a  (diiringi bunyi lonceng) 
 

Pujilah khalik semesta, 
sumber segala kurnia, 
sorga dan bumi, puji t’rus  
Sang Bapa, Putra, Roh Kudus! Amin. 

(Umat duduk) 

 
 
 



Tata Ibadah 22 Februari 2026– GKI Graha Raya | 7 
 

PESAN BAGI PELAYAN-PELAYAN BARU 
     (Para pelayan baru menghadap ke arah jemaat) 

 

PF :  Saudara-saudari pelayan-pelayan Tuhan yang baru inilah Jemaat Tuhan yang 
menantikan pelayanan Saudara-saudari. Karena itu berdirilah teguh, jangan 
goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa 
dalam persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia. 

 

PELAYAN-PELAYAN YANG BARU : 
  Kami akan menggunakan seluruh talenta dan kemampuan yang Allah telah 

karuniakan kepada kami untuk melakukan pelayanan yang dipercayakan kepada 
kami ini dengan rendah hati, lemah lembut dan sabar, serta menunjukkan kasih 
dalam saling membantu. 

 

PESAN BAGI JEMAAT 
PF :  Saudara-saudari, inilah pelayan-pelayan Tuhan yang baru. Sambutlah, 

dukunglah, dan bekerjalah bersama mereka dalam membangun jemaat Tuhan. 
U :  Kami menyambut mereka dan akan mendukung serta bekerjasama dengan 

mereka dengan sungguh-sungguh dalam kasih. 
 

     (Para pelayan baru mempersembahkan pujian) 
 

DOA SYAFAAT 

 

III. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN 
 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 54:1,2 “ATAS BUMI NAN PERMAI” 
Syair: For the Beauty of the Earth, Folliott S. Pierpoint, 
Terjemahan: Tim Nyanyian GKI, 1989, dengan perubahan Yamuger dan tambahan bait 5, Yamuger, 
1998, 
Lagu: (Rakyat China, “Mo-li-hua”), disesuaikan oleh I-to Loh, 1980, (c) AILM & CCA 
sol = bes 4 dan 2 ketuk 
 

1. Atas bumi nan permai, atas langit nan cerah, 
atas kasih tersemai dalam hidup semesta: 
Refrein: 
Tuhan, Raja semesta, bagiMu syukur, 
syukur, puji dan sembah! 
 

     (Setelah selesai kantong diedarkan menyanyikan bait ke-2, berdiri) 
 

2. Atas tiap kurnia pada pagi dan petang, 
atas bukit dan lembah, surya bintang cemerlang: Reff…. 

 

DOA PERSEMBAHAN 
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IV. PENGUTUSAN 
 

NYANYIAN UMAT 
GB 114:1,2  “DI SETIAP JANJIKU” 
 

1. Di setiap janjiku 
dan setiap doaku, 
juga langkah imanku, 
Tuhan bersamaku 
Tiap gunung ku tempuh, 
harapanku pun teguh, 
rahmat Tuhan beserta 
hanya anugerah-Nya. 
  

Reff 
Tuhan b’ri anug’rah-Nya. 
Tuhan b’ri kuasa-Nya. 
Kristuslah di dalamku, 
aku menang bersama-Nya. 

 

2. Tiap jiwa kurengkuh; 
tiap hati kusentuh; 
kubagikan damai-Nya, 
kar'na anug’rah-Nya. 
Air mata pun reda 
oleh sabda kasih-Nya. 
Tiap duka hilanglah 
kar’na anug’rah-Nya. Reff.. 
 

PENGUTUSAN 
PF :  Tuhan mengutusmu terus berkarya di tengah dunia  
Umat :  Bersama Tuhan, kami siap berkarya di kancah dunia  
PF :  Jadilah di dunia, pribadi yang setia berkarya merawat semesta  
Umat :  Sebab kami rindu mempersaksikan Kristus  
PF :  Terpujilah Allah - Bapa, Anak, dan Roh Kudus  
Umat :  yang tidak pernah memisahkan kami dari kasih-Nya sekarang dan selama-

lamanya  

BERKAT 
PF :  Kiranya Allah Sang Pencipta, menempatkanmu di sudut-sudut kecil ruang 

kehidupan untuk merawat seluruh ciptaan.  
Kiranya Kristus Sang Gembala Agung, menemani ziarahmu, agar tiap langkah 
juangmu selalu memuliakan nama-Nya.  
Kiranya Roh Cinta kasih, yang tak pernah menyesal telah mengasihi dunia, 
mengubah kata, karya, dan karsamu, menjadi tanda-tanda rahmat bagi alam 
semesta.  
Kiranya Allah Trinitas Mahakudus, Bapa, Anak, dan Roh Kudus, bersamamu kini, 
esok, dan sampai kita bertemu kembali. Pulanglah. Tuhan selalu besertamu. 
Amin 

Umat : ( Menyanyikan)  
  “HOSIANA, AMIN” NKB 225 

         (bunyi lonceng 3x) 

   

SAAT HENING  (duduk) 


